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Lampiran 3 Dokumen Legalitas Yayasan Wakaf Bangun Nurani Bangsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Surat Riset Yayasan Wakaf Bangun Nurani Bangsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Surat Riset Badan Wakaf Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Manuskrip Wawancara 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 14 Februari 2019 

Tempat : Menara 165 lantai 5 

Informan : Ibu Amanda (Informan Kunci) 

Jabatan : Manajer Operasional 

 

Nabila  : Selamat pagi ibu, perkenalkan saya Nabila Fairuz Fatin dari UPN 

saat ini sedang melakukan penelitian mengenai Analisa 

Implementasi Akuntansi Wakaf pada Lembaga Wakaf. Apakah 

saya boleh melakukan penelitian di Yayasan Wakaf Bangun Nurani 

Bangsa? 

Ibu Amanda : Selamat pagi mba, iya boleh. Saya bantu sebisa saya 

Nabila  : Jadi saya mau bertanya, Apakah Yayasan Wakaf Bangun Nurani 

Bangsa sudah menggunakan standard akuntansi dan peraturan apa 

saja digunakan dalam melakukan pencatatan, pengungkapan, serta 

penyajian laporan keuangan untuk lembaga wakaf? 

Ibu Amanda : Untuk laporan keuangan YWBNB menggunakan PSAK 45 dan 

beberapa PSAK yang sesuai dengan PABU, karena sebelum ada 

PSAK 112 akuntansi wakaf. Dan kemungkinan untuk penerapan 

awal PSAK 112 ada jika diwajibkan akan tetapi sampai dengan 

laporan keuangan yang sudah diaudit untuk pelaporan ke BWI 

masih menggunakan PSAK 45 

Nabila  : Mengapa YWBNB masih menggunakan PSAK 45 dan adakah 

kemungkinan untuk melakukan penerapan awal PSAK 112? 

Ibu Amanda : Masih pakai PSAK 45 karena PSAK 112 baru berlaku efektif 

2021 tapi kalau sudah diwajibkan untu pakai pasti kita pakai PSAK 

112. 

Nabila  : Untuk laporan keuangan YWBNB apakah sudah dilakukan audit? 

Ibu Amnda : YWBNB sudah melakukan audit independent (eksternal) setiap 

tahunnya untuk pelaporan ke Badan Wakaf Indonesia. 

Nabila  : Kemudian apa saja jenis asset wakaf yang ada di YWBNB? 

Ibu Amanda : YWBNB punya dua asset wakaf yaitu lantai 5 di menara 165 yang 

dilakukan pembelian tahun 2011 dan investasi saham di PT Graha 

165, Tbk. Dan yang terbaru wakaf mushaf tulis atau menulis Al – 

Qur’an. 



 

 

 

(Lanjutan) 

 

Nabila  : Bagaimana pengakuan dan pencatatan pada saat lembaga wakaf 

mendapatkan penerimaan aset wakaf? 

Ibu Amanda : Pengakuan dan pencatatan aset wakaf sesuai dengan PSAK 16 

Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-lain. 

Nabila  : Bagaimana pencatatan saat pengakuan awal serta pengukuran 

awal dari aset wakaf? 

Ibu Amanda : Aset wakaf boleh dicatat kalo sudah diterima oleh yayasan dan 

untuk pengakuan awal dari aset wakaf tunai dicatat sebesar nilai 

yang diberikan sedangkan aset wakaf tetap menggunakan nilai 

buku atau biaya perolehan saat pembelian. 

Nabila  : Bagaimana pengakuan dan pencatatan pengelolaan dan 

pengembangan aset wakaf? 

Ibu Amanda : Untuk hasil dari sewa lantai dicatat sebagai penerimaan yang akan 

dibagi porsinya dengan mauquf’alaih dan operasional lembaga. 

Sedangkan untuk saham sampai saat ini lembaga belum pernah 

menerima deviden dari perusahaan tersebut. 

Nabila  : Bagaimana pengakuan dan pencatatan lembaga wakaf pada saat 

terjadi penyaluran aset wakaf? 

Ibu Amanda : Penyaluran aset wakaf dari hasil pengembangan yang kita 

salurkan ke mauquf’alaih dengan beberapa program, salah satunya 

“Jum’at Bersama Yatim”. Selain itu terdapat juga kegiatan yang 

dilakukan pada hari jumat yaitu Jumat Berbagi Kebuli, yaitu 

kegiatan yang dilakukan dengan berbagi makanan dengan orang 

yang kurang beruntung dan juga jamaah sholat juga dapat 

menikmati makanan yang dibagikan. Dan penyaluran dana aset 

wakaf ini diakui sebagai biaya yang dikeluar kan oleh Yayasan 

untuk penyaluran wakaf. 

Nabila  : Apa saja laporan keuangan yang disajikan oleh YWBNB? 

Ibu Amanda : Jadi Yayasan menyajikan 5 laporan keuangan yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan aktivitas, laporan perubahaan aset kelolaan, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

 

 

 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 21 Maret 2019 

Tempat : Menara 165 lantai 5 

Informan : Ibu Amanda (Kunci) dan Bapak Raka (Pendukung) 

Jabatan : Manajer Operasional dan Manajer Multimedia 

Nabila   : Selamat siang ibu, mohon maaf menganggu dan terima kasih atas 

waktu yang sudah diluangkan 

Ibu Amanda : Selamat siang mba, hari ini mau bertanya apa? 

Nabila  : Saya mau tanya, untuk investasi yang ada dalam laporan 

keuangan itu investasi dalam bentuk apa ya bu? 

Ibu Amanda : Jadi wakaf berdiri tahun Agustus 2004, Yayasan Wakaf Bangun 

Nurani Bangsa didirikan oleh Bapak Ary Ginanjar yang merupakan 

pemegang saham mayoritas di menara 165. Kemudian untuk 

pembelian saham itu kita kan lantai itu lantai  kita beli tahun 30 

juni 2011 untuk lantai. Untuk saham kita mulai dari 2012 lah, jadi 

tujuan saham untuk membantu pembangunan menara karena  si PT 

Graha ini Tbk, jadi untuk pembangunan menara kita prosesnya 

dengan pembelian saham jadi bukan lansung kaya misalkan kalo 

istilahnya kita ngumpulin dana terus kita langsung ke masjid atau 

kita langsung ke yang dituju, nah tapi ini ga bisa karena posisi 

Graha ini Tbk jadi kita harus membeli saham. Misalanya kaya 

diatas nih lantai 27 kan ada masjid dia butuh lampu nah terus kita 

beliin lampu misalnya, nah itu ga bisa harus melalui si Graha 

melalui saham. Jadi untuk menyalurkan wakaf harus melalui PT. 

Graha, karena Graha ini terbentur dengan Tbk nya. 

Nabila  : Dari informasi yang didapat sebelumnya, Mengapa Yayasan 

sampai saat ini belum menerima deviden? 

Ibu Amanda  : Kalau ditanya apakah sudah dapat deviden, sampai saat ini belum 

pernah dapat. Karena PT. Graha nya saldo nya sampai sekarang 

masih defisit. 

Nabila   : Apakah untuk laporan keuangan yayasan sudah dilakukan audit? 

Ibu Amanda : Untuk laporan keuangan ada. Kita kan sudah diaudit dan laporan 

keuangan ini tidak hanya untuk penelitian tapi juga untuk publik, 

kan ini dana masyarakat. Untuk laporan keuangan yang sudah 

diaudit sampai 2016. Untuk yang 2017 belum diaudit sekalian sama 

2018.  



 

 

 

(Lanjutan) 

Semua masih pakai PSAK 45, karena kan yang juni 2018 itu kan 

masih draft.  

Nabila   : Mengapa sampai saat ini masih menggunakan PSAK 45, Apakah 

tidak ada keinginan untuk beralih menggunakan PSAK 112? 

Ibu Amanda  : Saya lagi nyari updatean lagi ini udah di setujui apa belum untuk 

PSAK 112. Karena kan kalau sudah disahkan kita wajib pakai itu. 

Dan kenapa kita ga menggunakan PSAK ZIS kan itu beda 

pengakuan zis sama wakaf kan kalua zis udah ada peruntukkannya. 

Kan kalau wakaf dana nya itu harus utuh dan ada gitu. Yang kita 

nikmatin dan gunakan itu hasil dari pengelolaan, beda sama zakat 

harus habis. 

Nabila   : Kemudian untuk aset wakaf berupa lantai 5 ini bagaimana 

pengakuan nya dalam laporan keuangan? 

Ibu Amanda  : Lantai 5 ini punya yayasan kita. Beli nya dari dana wakaf yang 

kita kumpulkan jadi dana wakaf itu istilahnya masih utuh di akte 

pembelian lantai 5 ini. Dan kita juga pemegang saham pengendali 

menara ini yang dikelola sama PT. Graha. Kita punya saham di PT. 

Graha 165 Tbk itu di 27 % 

Bapak Raka : Yayasan  Wakaf Bangun Nurani Bangsa selain sebagai pemilik 

gedung 165 juga sebagai pemegang saham terbesar di PT Graha 

165 yaitu 27,6%. Jadi meskipun cuma beberapa orang karyawan 

nya, kita pemegang saham terbesar. 

Ibu amanda  : Untuk harga satu lantai itu untuk saat ini sudah ada diharga 27-30 

miliar. Dulu wakaf beli tahun 2011 itu beli hanya 14 miliar. Nanti 

kalau liat dilaporan keuangannya itu keliatan disitu ada investasi 

gedung itu 14 miliar harga beli kita lantai ini. Jadi untuk nilai lantai 

dicatat nilaonya sebesar harga perolehan nya. 

Nabila   : Apakah untuk aset wakaf yang jenis nya aset tetap tidak 

dilakukan penyusutan? 

Ibu Amanda  : Kalau untuk hal itu karena kita menggunakan PSAK 16 sebagai 

pedoman untuk aset tetap wakaf, maka untuk aset wakaf yang 

berupa aset tetap kita lakukan penyusutan juga. 

Nabila   : Kemudian untuk imbalan kepada yayasan bagaimana 

perhitungannya? 

Pak Raka  : Kalo untuk imbalan nazhir itu kita 10% dari hasil pengelolaan 

dana wakaf. 

Ibu Amanda : Iya benar, maksudnya itu 10% dari hasil pengelolaan neto. 



 

 

 

(Lanjutan) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 29 Juni 2019 

Tempat : Menara 165 lantai 5 

Informan : Ibu Amanda (Informan Kunci) 

Jabatan : Manajer Operasional 

 

Nabila  : Assalamu’alaikum selamat siang ibu Amanda, terima kasih atas 

waktu yang sudah diluangkan untuk menjawab pertanyaan saya. 

Ibu Amanda : Selamat siang, iya sama-sama mba. 

Nabila  : Apakah laporan keuangan YWBNB dikonsolidasi dengan laporan 

keuangan BWI? 

Ibu Amanda : Selama ini lembaga nazhir itu gak pernah konsolidasi sama BWI, 

mungkin BWI itu hanya lihat laporan dari para nazhir aja karena 

kita pun gak pernah tahu lapran BWI seperti apa. Gitu ya jadi kita 

gak pernah konsolidasi sama laporan keuangan BWI. 

Nabila  : Menurut ibu apa kelebihan dari PSAK 112 dalam penggunaannya 

bagi entitas wakaf? 

Ibu Amanda : Kalo kelebihan dari PSAK 112 ini kan sebenernya baru ya tahun 

2018 kemarin, untuk sosialisasinya juga baru selasa besok. Jadi 

untuk kelebihan PSAK 112 itu membuat seluruh lembaga nazhir 

membuat bentuk laporan keuangan yang seragam, karena selama 

ini laporannya gak seragam formatnya, nah kalau ada PSAK ini 

kan jadi sama. 

Nabila  : Bagaimana pendapat YWBNB mengenai pelaporan wakaf dengan 

PSAK 112 jika dilihat dari sudut pandang syariah? 

Ibu Amanda :  Karena kita masih menyesuaikan sebenernya dari perspektif 

syariah nya sendiri mungkin lebih mudah dipahami oleh 

masyarakat dan lebih detail atas pengakuan dana wakafnya sendiri. 

Nabila  : Dalam wawancara sebelumnya ibu mengatakan bahwa YWBNB 

sudah dilakukan audit, untuk hasil audit YWBNB mendapat opini 

apa ya bu? 

Ibu Amanda : Alhamdulillah hasil audit laporan keuangan YWBNB dapat opini 

WTP. 

Nabila  : Apakah ada pedoman khusus yang dibuat oleh YWBNB? 



 

 

 

(Lanjutan) 

Ibu Amanda : Kalau pedoman khusus kita gak ada 

Nabila  : Untuk aset wakaf tetap YWBNB melakukan penyusutan, saya 

mau bertanya metode apa yang digunakan YWBNB untuk 

penyusutaan aset tetapnya? 

Ibu Amanda : Kita pakai straight line standar lah ya, karena memudahkan untuk 

perhitungan koreksi fiskal. 

Nabila  : Kemudian untuk aset wakaf apakah YWBNB melakukan 

revaluasi setiap periodenya? 

Ibu Amanda : Ini yang baru saya bahas kemarin. Jadi kita kan cuma ada 2 aset 

lantai dan saham. Nah nilai lantai dulu 14 miliar dan sekarang 27 

miliar nah ini artinya ada perubahan nilai kan ada selisih 13 miliar 

dari 13 miliar ini 10 persen yaitu 1,3 miliar harus dibayarkan untuk 

pajak. Kita belum punya uang untuk bayar pajak sebesar itu. Jadi 

sampai saat ini kita tidak pernah melakukan revaluasi lantai nih. 

Sekarang lantai kita nilainya udah 10 miliar setelah penyusutan. 

Nabila  : Kan ada investasi saham ya bu, itu pencatatannya pekai metode 

apa ya pada saat pembelian? 

Ibu Amanda : Tetep saham itu kan diakui nya sebesar book value sebesar nilai 

perolehannya. 

Nabila  : Untuk membuat laporan arus kas, YWBNB menggunakan metode 

apa ya bu langsung atau tidak langsung? 

Ibu Amanda : Oh.. kalo itu kita pakai tidak langsung…indirect. Kalo namanya 

untuk akuntansi sosial mah yang simple mudah dipahami, karena 

orang tuh tahu nya cuma masuknya berapa keluarnya berapa 

ngelolanya berapa udah itu aja. 

Nabila  : Kalau untuk laporan rincian aset wakaf nya ada tidak bu? 

Ibu Amanda : Kalau laporan rincian aset wakaf tersendiri gak ada paling hanya 

keterangan aja di CALK 

Nabila  : Pada CALK sekiranya ada informasi apa saja ya bu? 

Ibu Amanda : Tadi ada rincian aset, seperti jumlah lembar saham, nilai dari 

sahamnya, kemudian nilai dari gedungnya, lantai, semuanya ada 

pasti lengkap. Namanya laporan yang sudah di audit standarnya 

audit pasti ada. 

Nabila  : Kemudian ada wakaf dengan mushaf tulis, untuk mushaf tulis 

tersebut pengukuran nilainya bagaimana ya bu? 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

Ibu Amanda : Nah itu kan produk baru, nilai yang dicatat itu nilai HPP nya 

mushaf tulis 

Nabila  : Kalau untuk pembiayaan operasional YWBNB mendapatkan dana 

darimana bu? 

Ibu Amanda : Untuk operasional kita dapat dari hasil pengelolaan dana wakaf. 

Berdasarkan undang-undang dari hasil bersih pengelolaan, Contoh 

kita dapat hasil pengelolaan 100 juta setiap bulan kemudian dari 

100 juta itu kita gunakan 50 juta untuk pembiayaan operasional, 

nah yang sisanya 50 juta itu dibagi 90 persen untuk mauquf’alaih 

dan 10 persen dikembalikan ke lembaga untuk pengembangan dan 

pengelolaan. 

Nabila  : Untuk laporan keuangan yang disajikan YWBNB apakah bias 

dijelaskan ibu? 

Ibu Amanda : Kalo untuk laporan keuangan seperti neraca, aktivitas, sama 

laporan perubahan aset kelolaan kita sesuain sama standar yang 

dipakai ya, standar nya PSAK 45. Neraca itu jelasin tentang aset 

dan liablitias yang ada di YWBNB. Kalo laporan aktivitas 

mengerjakan nya jadi satu sama laporan perubahaan aset kelolaan 

tapi untuk tampilan dipisah. Laporan aktivitas itu isinya 

penerimaan dan penyaluran dana wakaf di YWBNB. Dan untuk 

laporan arus kas sama CALK standar aja sama kaya lembaga yang 

udah di audit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Februari 2019 

Tempat : Kantor BWI 

Informan : Bapak Nizar (Informan Pendukung) 

Jabatan : Staf Akuntansi 

Nabila   : Assalamu’alaikum selamat siang pak, perkenalkan saya Nabila 

Fairuz Fatin dari UPN saat ini sedang melakukan penelitian 

mengenai Analisa Implementasi Akuntansi Wakaf pada Lembaga 

Wakaf. Saya memiliki beberapa pertanyaan. 

Pak Nizar  : Mau bertanya apa? Isi dulu buku tamunya 

Nabila  : Baik pak, jadi saya mau bertanya apakah BWI ini membuat 

laporan keuangan dan pedoman apa yang digunakan? 

Pak Nizar  : BWI buat laporan keuangan untuk di berikan kepada kementrian 

agama. Untuk pedoman BWI per Januari 2019 sudah mulai 

menggunakan PSAK 112. 

Nabila  : Mengapa BWI memutuskan untuk melakukan penerapan awal 

dari PSAK 112 dan kelebihan dari PSAK 112 untuk BWI? 

Pak Nizar  : Jadi BWI juga memiliki andil dalam  pembuatan PSAK 112, oleh 

karena itu mulai per Januari 2019 BWI sudah melakukan 

penerapan dini untuk PSAK 112 dalam kegiatan pengakuan, 

pengukuran, dan penyajian laporan  keuangan wakafnya. 

Nabila   : Kemudian bagaimana pengakuan, pengukuran, serta pencatatan 

dari aset wakaf yang diterima BWI? 

Pak Nizar : Jawabannya bisa dilihat di PSAK 112 

Nabila   : Kalau untuk hasil pengelolaan dan pengembangan aset wakaf di 

hitung untuk BWI bagaimana  pak? 

Pak Nizar  : Jawaban pertanyaan itu ada di PSAK 112, coba liat pertanyaan 

kamu? 

Pak Nizar  : Jawaban dari semua pertanyaan kamu ada di PSAK 112 semua ya 

Nabila   : Apakah BWI melakukan konsolidasi dengan nazhir lainnya? 

Pak Nizar  : BWI tidak melakukan konsolidasi 

Nabila   : Apakah saya boleh meminta format laporan keuangan BWI? Jika 

tidak berkenan ditampilkan nama dan nominal bisa disamarkan 



 

 

 

(Lanjutan) 

 

Pak Nizar : Itu data internal jadi tidak bisa. Liat aja di PSAK 112 itu ada 

formatnya semua sudah seperti itu laporan keuangannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Program Yayasan Wakaf Bangun Nurani Bangsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 Hasil Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(Lanjutan) 

 


